BAB V

PENUTUP

5.1Kesimpulan

Dari serangkaian data yang di peroleh dilapangan, baik itu melalui
wawancara narasumber mau pun hasil pengamatan dalam penelitian, maka

peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa

5.1.1 Inovasi Yang Telah Dilakukan Dalam Mengembangkan Ekowisata

di Kawasan Pantai Tanjung Luar:

Dalam mengembangkan ekowisata di kawasan pantai tanjung luar
membuahkan hasil yang baik, karena inovasi yang telah dilakukan seperti,
membuat spot foto, tongkrongan, dermaga penyebrangan, dan rumah makan
pesisir sekarang dapat berdampak meningkatkan perekonomian masyarakat
desa tanjung luar, dan jumlah tenaga kerja yang diserap dari masyarakat

setempat.

5.1.2 Pihak Yang Berperan Dalam Mengembangkan Ekowisata Di

Kawasan Pantai Tanjung Luar

a. Ketua Pokdarwis adalah yang paling berpengaruh dalam
mengembangkan ekowisata tersebut, karena dengan motifasi dan

dorongan dari dia berikan kepada anggota bisa membuahkan hasil.



b.

Peran masyarakat juga sangat penting dalam pengembangan wisata
baru karena masyarakat sangat berperan dalam ikut serta
melestarikan dan menjaga tempat wisata yang ada di daerah-daerah
setempat dengan cara melakukan promosi, tidak membuang sampah

sembarangan.

Peran lembaga desa dalam mengembangkan wisata sangat memegang
peran yang sangat sentral, karena berperan dalam mengatur
sumberdaya dan distribusi manfaat dalam menigkatkan potensi

pariwisata.

5.1.3 Hambatan Pokdarwisa dalam Mengembangkan Ekowisata

o

Kurangnya sarana dan prasarana sebagai alat penunjang seperti
mobil sampah yang belum di berikan kepada pihak pengelola

untuk tetap meenjaga lingkungan sekitar.

Keterbatasan dana yang di diberikan oleh pihak terkait sehingga
masih belum ada yang bisa dibuatkan, seperti musholla, dan tempat

parkir yang masih terbuka.

yaitu kurangnya pembangunan insfrastruktur dan fasilitas untuk

wisatawan seperti belum adanya home stay dan hotel.

serta masih kurangnya partisipasi sebagian masyarakat tanjung luar
seperti kurangnya penerimaan masyarakat dengan gaya hidup

budaya wisatawan yang bekunjung ke pantai tersebut.



e. serta kurang bersatunya dan adanya perbedaan pendapat
masyarakat khususnya pelaku wisata sehingga menyebabkan pecah
belah organisasi Pokdarwis menjadi dua kubu yang dinamakan

kubu koperasi yang tidak ingin bergabung dengan Pokdarwis.

5.2 Saran

a. Diharapakan kepada Pokdarwis dapat memiliki data yang lengkap
secara update dan jelas, dan melakukan inovasi yang lebih baik lagi.

b. Diharapkan pemerintah desa lebih memperhatikan kebersihan
lingkungan terkait masih banyaknya sampah di kawasan wisata.

c. Diharapkan dinas pariwisata dapat memberikan dorongan dana untuk
memajukan sebuah destinasi wisata.

d. Disarankan untuk dinas pariwisata mendorong agar pantai tanjung luar
menjadi destinasi yang lebih baik lagi.

e. Disarankan untuk pokdarwis lebih mengembangkan pantai tanjung
luar agar wisatawan yang berkunjung untuk bias minikmati fasilitas
yang lebih lengkap supaya wisatawan yang ingin menyebtang ke

pantai pink bias minikmati fasilitas yang ada di sediakan.
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